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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan menjelaskan pengaruh kompetensi, disiplin kerja serta gaya kepemimpinan
terhadap kinerja guru MA YSPIS Gandrirojo, Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Sampel
penelitian adalah sampel jenuh. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui
kegiatan penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh dari kuisioner dianalisis menggunakan
regresi linier berganda. Hasil analisis data adalah kompetensi, disiplin kerja serta gaya
kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru MA YSPIS Gandrirojo.
Kemampuan menjelaskan variabel kompetensi, disiplin kerja serta gaya kepemimpinan
terhadap variasi kinerja guru menunjukkan angka sebesar 46,1%, sedangkan 53,9% diungkap
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini.

Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru.

ANALYSIS OF INFLUENCING FACTORS TEACHER PERFORMANCE

ABSTRACT

The purpose of this research namely to explain the effect of competence, work discipline and
leadership style on teacher’s performance of MA YSPIS in Gandrirojo Sedan District, Rembang
Regency. The research sample was a saturated sample. Data collection in this research was
carried out through distributing questionnaires. The data obtained from the questionnaire were
analyzed using multiple linear regression. The results of data analysis are competence, work
discipline and leadership style which have a significant positive effect on the performance of MA
YSPIS Gandrirojo teachers. The ability to explain competency, work discipline and leadership
style variables on variations in teacher performance show numbers 46.1%, while 53.9% is
revealed by other variables which are not included in this model.

Keywords: Competence, Work Discipline, Leadership Style, Teacher Performance.

A. PENDAHULUAN
Madrasah Aliyah (MA) YSPIS merupakan salah satu sekolah menengah yang berdiri di
Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Hasil survey awal yang dilakukan
menunjukkan gaya kepemimpinan di MA YSPIS Gandrirojo sangat demokratis, selalu

mendiskusikan setiap permasalahan dan keputusan selalu dijalankan dengan baik.
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Kompetensi guru di MA YSPIS Gandrirojo sangat baik, mampu menguasai teori pembelajaran
dan memiliki prinsip pembelajaran yang ideal bagi pendidik. Adapun disiplin kerja guru MA
YSPIS Gandrirojo juga sangat baik, disiplin dalam menjalankan tugas dan kewajiban. Namun
demikian untuk peningkatan kualitas sumber daya guru, MA YSPIS Gandrirojo senantiasa
terus meningkatkan kinerja guru. Guru adalah faktor utama dalam penyelenggaraan
pendidikan. Komponen-komponen dalam penyelenggaraan pendidikan seperti kurikulum
yang diberlakukan, sarana prasarana yang dimiliki serta pembiayaan dapat berjalan baik
apabila dilaksanakan oleh guru. Ini berarti sekolah-sekolah yang mempunyai guru dengan
kinerja tinggi akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswanya.

Afandi dalam Alhusaini, dkk (2020) menjelaskan bahwa kinerja mempunyai arti sebagai
hasil pekerjaan dari setiap orang ataupun kelompok individu di setiap instansi menurut
dengan kewewenangan serta tanggungjawabnya. Turangan (2017) memberikan penegasan
kinerja dapat juga disebut sebagai pencapaian keberhasilan setiap individu dari pelaksanaan
kegiatan yang telah dilakukan.

Beberapa penelitian terdahulu berhasil menunjukkan yaitu kompetensi, disiplin kerja
serta gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi kinerja guru di sekolah. Ningsih (2016)
menjelaskan kompetensi merupakan tingkat ketrampilan, pengetahuan serta tingkah laku
yang dimiliki oleh individu dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan Edison, dkk (2017)
menambahkan kompetensi sebagai kemampuan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan benar dan mempunyai keunggulan berdasarkan yang mencakup ilmu pengetahuan,
keterampilan serta keahlian dan sikap. Hasil penelitian Ningsih (2016) serta Ashar dan
Murgianto (2019) membuktikan kompetensi mempunyai korelasi yang positif terhadap
kinerja guru.

Selanjutnya, variabel disiplin kerja juga mempengarubhi kinerja guru adalah. Disiplin kerja
menurut Alhusaini (2020) adalah alat dari pimpinan yang dipergunakan untuk merubah sikap
perilaku karyawan sehingga rela serta mau mentaati semua aturan dan norma yang
diberlakukan. Penelitian yang dilakukan Alhusaini, dkk (2020) berhasil menunjukkan bahwa
kinerja guru dipengaruhi secara positif oleh disiplin kerja.

Berikutnya gaya kepemimpinan juga mempengaruhi kinerja guru. Rivai (2014)
menjelaskan gaya kepemimpinan sebagai ciri khas yang ditunjukkan oleh seorang figur
pemimpin dalam mempengaruhi para bawahannya guna mencapai tujuan yang diharapkan
organisasi. Selanjutnya Gutteres, dkk (2013) menambahkan bahwa gaya kepemimpnan
adalah cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar bersedia bekerja semaksimal
mungkin untuk mencapai sasaran dan target perusahaan. Kondisi tersebut didukung hasil
kajian Gutteres dan Gede (2016) serta Priyono, dkk (2018) yang menyimpulkan bahwa kinerja
guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan.

Berangkat dari uraian latar belakang, maka penting dilakukan kajian mendalam tentang

bagaimana kompetensi, disiplin kerja serta gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja guru
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MA YSPIS Gandrirojo. Sehingga kajian ini mempunyai tujuan untuk menjelaskan pengaruh
dari variabel kompetensi, disiplin kerja serta gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru MA
YSPIS Gandrirojo. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah: diduga kompetensi,
disiplin kerja serta gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja guru MA YSPIS
Gandrirojo.

Mengacu pada hipotesis yang telah diajukan tersebut, maka kerangka model penelitian

yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 1.

Kompetensi
(Xl) \
o . Kinerja
Disiplin Kerja v)
(X2)

Gaya Kepemimpinan
(X3)

Gambar 1. Model Penelitian

. METODE PENELITIAN

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain variabel independen
kompetensi (X;), disiplin kerja(X;) serta gaya kepemimpinan (X;). Adapun variabel
dependennya yaitu kinerja (Y). Untuk pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner
dengan skor skala Likert jawaban responden 1-5. Jenis data penelitian yang digunakan adalah
data subyek, dengan sumber datanya adalah data primer. Sebagai populasinya yaitu seluruh
guru MA YSPIS Gandrirojo, sejumlah 52 guru sekaligus sebagai sampel penelitian.

Uji instrumen yang dilakukan mencakup dua uji, yaitu uji reliabilitas dan uji validitas.
Instrumen dikatakan reliabel yaitu nilai cronbach alpha > 0,70. Uji validitas dilakukan
menggunakan nilai signifikansi. Instrumen dikatakan valid ketika nilai signifikansinya < 0,05.

Selanjutnya analisis regresi linier berganda difungsikan untuk menganalisis data dengan
model persamaan:

Y=a+B1 X1+ B2 X2+ B3 X3+ e

Keterangan:

Y : Kinerja

o] : Konstanta

B : Koefisien regresi model
X1 : Kompetensi

X2 : Disiplin kerja

X3 : Gaya kepemimpinan
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e :error term
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t dengan standar
pengambilan keputusan:
Ha ditolak ketika thiung < ttabel

Ha diterima ketika thitung > tabel

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Instrumen

Pengujian pertama dilakukan terhadap 30 responden. Hasilnya terdapat tiga pernyataan
tidak valid, yaitu dua pada variabel disiplin kerja serta satu pernyataan dalam variabel kinerja
guru. Dengan adanya hal tersebut dilakukan pengujian kembali dengan menambah lima
responden sehingga menjadi 35 responden. Pengujian instrumen kedua tersebut
menunjukkan hasil semua variabel adalah reliabel yang ditunjukkan dengan Cronbach Alpha
nilainya lebih dari 0,70. Selanjutnya pengujian validitas memberikan hasil semua pernyataan
dalam kuisioner adalah valid karena signifikansinya memiliki besaran nilai lebih kecil dari
0,05.
Hasil Analisis Data

Analisis data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan statistik regresi linear.

Adapun hasilnya terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Analisis Data
Keterangan RI:;S::?E) thitung tiaber Keterangan
Constanta -7,274
Kompetensi (X;) 0,693 3,583 1,677 H, diterima
Disiplin Kerja (X») 0,387 3,692 1,677 Hs diterima
Gaya Kepemimpinan (Xs) 0,225 2,046 1,677 H; diterima

Sumber: olah data primer, 2022.

Mengacu hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 1, maka model persamaan
penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:
Y=-7,274+ 0,693X.+ 0,387X,+ 0,225X%;

Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat diinterpretasikan:

a. Nilai konstanta sebesar -7,274, bermakna apabila variabel independen nilainya
dianggap konstan maka variabel kinerja guru mempunyai nilai sebesar -7,274.

b. Variabel kompetensi mempunyai nilai koefisien regresi yakni 0,693. Hal ini
mempunyai arti apabila kompetensi mengalami peningkatan sebesar satu satuan
dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan maka

kinerja guru akan meningkat sebesar 0,693.
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c. Koefisien regresi disiplin kerja mempunyai nilai sebesar 0,387. Hal ini mempunyai arti
ketika terjadi peningkatan pada variabel disiplin kerja sebesar satu satuan dengan
asumsivariabel independen lain dianggap konstan maka kinerja guru akan meningkat
sebesar 0,387.

d. Besarya koefisien regresi gaya kepemimpinan adalah 0,225. Hal ini mempunyai arti
ketika terjadi peningkatan pada variabel gaya kepemimpinan sebesar satu satuan
dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan maka kinerja guru akan
meningkat sebesar 0,225.

Hasil Pengujian Hipotesis 1.

Dengan melihat pada Tabel 1, maka dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai t yang
diperoleh berdasar pada hasil perhitungan lebih besar dari nilai t yang diperoleh dari tabel t.
Hal ini merupakan dasar untuk menerima hipotesis 1. Hasil pengujian tersebut menjadi dasar
untuk menjelaskan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh secara positif signifikan
terhadap kinerja guru MA YSPIS Gandrirojo.

Hasil Pengujian Hipotesis 2.

Dengan melihat pada Tabel 1, maka dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai t yang
didapatkan dari hasil perhitungan lebih besar dari t yang diperoleh dari tabel t. Hal ini
merupakan dasar untuk menerima Hipotesis 2. Hasil pengujian tersebut menjadi dasar untuk
menjelaskan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh secara positif signifikan terhadap
kinerja guru MA YSPIS Gandrirojo.

Hasil Pengujian Hipotesis 3.

Dengan melihat pada Tabel 1, maka dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai t hasil
perhitungan lebih besar dari t yang diperoleh dari tabel t Hal ini merupakan dasar untuk
menerima hipotesis 3. Hasil pengujian tersebut menjadi dasar untuk mengungkapkan bahwa
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja guru MA
YSPIS Gandrirojo.

Koefisien Determinasi (R?)

Pada hasil pengujian koefisien determinasi merefleksikan besaran koefisien adjusted R
square adalah 0,461, yang berarti variabel kompetensi, disiplin kerja serta gaya
kepemimpinan, mempunyai kemampuan menjelaskan variasi kinerja guru MA YSPIS
Gandrirojo sebesar 46,1%. Selebihnya yaitu 53,9% diungkap oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam model ini
Pembahasan

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh
kompetensi. Dalam hal ini kompetensi memberikan pengaruh yang positif signifikan. Artinya
berdasarkan hasil kajian menunjukkan di Madrasah Aliyah YSPIS Gandrirojo, kompetensi

yang dimiliki guru mampu meningkatkan kinerja guru. Hal ini ditunjukkan pengetahuan dan
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keahlian guru-guru MA YSPIS mampu menunjang kegiatan proses pembelajaran dan
pengerjaan tugas-tugas lain yang diberikan sehingga meningkatkan kinerjanya.

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh
disiplin kerja. Dalam hal ini disiplin kerja memberikan pengaruh yang positif signifikan.
Artinya berdasarkan hasil kajian menunjukkan di Madrasah Aliyah YSPIS Gandrirojo, disiplin
kerja yang dimiliki guru mampu meningkatkan kinerja guru. Hal ini ditunjukkan semua guru
taat terhadap peraturan-peraturan yang diterapkan termasuk ketaatan terhadap jam kerja
dan peraturan lainnya. Dengan ketaatan tersebut mampu meningkatkan kinerja guru MA
YSPIS Gandrirojo.

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan. Penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan memberikan pengaruh yang positif signifikan. Artinya berdasarkan hasil
kajian menunjukkan di Madrasah Aliyah YSPIS Gandrirojo, pimpinan mampu meningkatkan
kinerja guru dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan. Hal ini ditunjukkan oleh pimpinan
MA YSPIS dalam pengambilan keputusan ada peran serta dari guru sehingga keptuusan dapat
diterima. Pimpinan juga mampu memberikan motivasi kepada guru untuk meningkatkan
kinerjanya. Pimpinan juga mampu mengendalikan emosi sehingga dapat mempengaruhi

bawahan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik.

. SIMPULAN DAN SARAN

Mengacu berdasar pada hasil kajian serta pembahasan yang telah dijabarkan, maka
dapat diperoleh kesimpulan bahwa kompetensi yang dimiliki para guru, disiplin kerja guru
serta gaya kepemimpinan yang dimiliki pimpinan mampu meningkatkan kinerja guru dengan
signifikan.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah penelitian selanjutnya untuk dapat menggali
informasi lebih banyak lagi dari responden dengan memberikan kuesioner terbuka. Selain itu
untuk peneliti selanjutnya agar penelitian lebih komprehensif maka dapat menambahkan

variabel kepuasan sebagai variabel mediasi.
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